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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Studenr Teams Achievement Division (STAD) melalui pendekatan
Froblem Posing dan hasil belajar siswa yang menggunakan metode ceramah pada materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen kuantitatif,
Pengambilan sampel menggunakan teknik Sampling Purposive dengan desain Pretest-Posttest Control
Group Design. Data penelitian diperoleh dari tes awal dan tes akhir dan dianalisis dengan
menggunakan pengujian normalitas, homoginitas dan pegujian hipotesis. Hasil analisis uji hipotesis
untuk dk = 62 dan taraf nyata 0,05 didapat tiing £ tusa (2,363 # 1,999) sehingga H, ditolak dan terima
H,, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
melalui pendekatan Problem Posing dan hasil belajar siswa yang menggunakan metode ceramah pada
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Perbedaan tersebut ditunjukan dengan perolehan rata-rata
skor hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 35,24%, sedangkan rata-rata skor hasil
belajar siswa kelas kontrol sebesar 26,39%.

Kata Kunci : Kooperatif tipe STAD, Problem Posing, Hasil Belajar

dalam pengajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran, materi yang diajarkan, dan
karakteristik siswa agar tujuan yang telah ditetapkan

Pendidikan tidak lepas dari pengembangan
pe=gajaran dalam hal ini proses pembelajaran,
Eesunya dalam proses pembelajaran  kimia.

F=mbelajaran kimia bertujuan agar siswa dapat
memshami permasalahan-permasalahan yang ada
sm=mg berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
smmg berguna untuk memecahkan setiap masalah
sme berhubungan dengan kimia. Oleh karena itu,
pemEdikan sangat  diprioritaskan. Dalam
4 pembelziaran, khususnya pelajaran kimia sangat
SSwsshkan model pembelajaran yang tepat. Salah
w== vang dapat dilakukan guru adalah mampu
me=mth dan menggunakan model pembelajaran

2203 by Department of Chemistry,
Smmndsio State University - Indonesla

dapat tercapai dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi di sekolah SMA
MNegeri 1 Kabila, bahwa materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan dianggap paling susah dibandingkan
dengan materi-materi lain yang ada pada semester
dua. Model pembelajaran yang sering digunakan
guru adalah metode ceramah. Metode ceramah
disini guru hanya menyampaikan materi yang ada
pada buku pembelajaran saja  tidak ada
pengembangan materi. Dalam proses pembelajaran

Jurnal Entropi Volume 8 Nomaor 2 Agustus 2013 (PP.607- 613)
Inovasi Penelitian, Pendidikon don Pembelaloran Sains



DU JURNAL ENIRUM VULUME B NUMUK 2 AGUSTUS 2013
Inovasi Penelitian, Pendidikan dan Pembelajaran Sains

guru tidak menguasai kelas sehingga kebanyak
siswa tidak mengerti materi yang disampaikan oleh
guru. Dengan menggunakan metode ceramah maka
proses pembelajaran terkesan di didominasi oleh
guru sementara siswa menjadi pasif dalam menerima
materi dan berdampak pada hasil belajar siswa.
sehingga kurangnya keberanian siswa untuk
bertanya atau menjawab pertanyaan pada saat
pembelajaran,

Rendahnya motivasi siswa juga dipengaruhi
Kurangnya kemampuan siswa untuk mengungkapkan
pertanyaan atau kemampuan bertanya rendah. Oleh
karena itu, perlu upaya yang terus-menerus untuk
mencari dan menemukan metode pembelajaran
kimia yang mampu memotivasi siswa untuk terus
aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah model koopertaif tipe STAD dan
pendekatan problem posing. Perpaduan bentuk
pembelajaran tersebut diharapkan dapat
mempengaruhi kemampuan siswa dalam membuat
dan menjawab soal serta mampu  memahami
pelajaran kimia khususnya pada materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan.

Ciri  khusus  pembelajaran kooperatif
mencakup empat prinsip dasar yang harus
diterapkan. Empat prinsip dasar tersebut adalah: (1)
Prinsip ketergantungan positif {Positive
Interdependence), (2) Tangung jawab perorangan
(Individual Accountability), (3) Interaksi tatap muka
(Face to Face Promotion Interaction), (4) Partisipasi
dan komunikasi (Participation Communication)
(Sanjaya, 2006: 246-247),

Pembelajaran  kooperatif tipe STAD
merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran
kooperatif ~dengan  menggunakan kelompok-
kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap
kelompok 4-5 orang siswa secra heterogen. Diawali
dengan  penyampaian  fujuan  pembelajaran,
penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan
penghargaan kelompok (Trianto, 2007: 52). Tipe ini
merupakan  salah satu  tipe kooperatif yang
menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi
diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling
membantu dalam menguasai materi pelajaran guna
mencapai prestasi yang maksimal. Gagasan utama

dari STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya
dapat saling mendukung dan membantu satu sama
lain dalam menguasai kemampuan yvang diajarkan
oleh guru.

Dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD siswa dapat bekerjasama
dalam pembelajaran untuk memecahkan suaty
masalah sehingga siswa dapat memahami suatu
materi secara mendalam. Pembelajaran kooperatif
tipe STAD. dipadukan dengan pendekatan problem
posing akan membantu siswa untuk menemukan
sendiri pertanyaan sekaligus menjawab pertanyaan
tersebut. Menurut Lin (dalam Mahmudi, 2008: 4)
bahwa problem posing dapat diartikan~ sebagai
pembentukan soal berdasarkan konteks, cerita,
informasi, atau gambar yang diketahui. Dengan
mengunakan pendekatan problem posing dapat
membantu  siswa  untuk mengembangkan
pengetahuan bertanya dan membantu siswa untuk
membentuk soal atau merumuskan soal dari situasi
yang diberikan oleh guru.

Adapun hasil pengembangan langkah-langkah
model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui
pendekatan problem posing adalah sebagai berikut:

Langkah-langkah pembelajaran hasil
pengembangan yaitu:

I. Kegiatan pendahuluan

- Membuka kegiatan pembelajaran

- Memberikan motivasi {Apresepsi)

- Menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Kegiatan inti

- Menjelaskan materi pembelajaran

- Memberikan contoh soal (merumuskan soal)

- Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya hal-hal yang belum di pahami

- Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok
secara heterogen

- Memberikan  kesempatan  kepada setiap
kelompok umtuk merumuskan soal dari situasi
yang diberikan kedalam LKS problem posing

- Mempersilahkan kepada setiap kelompok
untuk saling menukarkan hasil rumusan soalnya
kepada kelompok lain untuk dikerjakan
kelompok tersebut.

- Membimbing kelompok-kelompok belajar pada
saat mereka mengalami kesulitan
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- Mempersilahkan kepada setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya dengan
kelompok

- Memberikan penghargaan kelompok

- Untuk mengecek pemahaman siswa, diberikan

quis
3. Kegiatan penitup
- Mengarahkan  siswa  untuk  membuat
kesimpulan
- Menutup kegiatan pembelajaran
Dengan  mengsbungkan dua  model

pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif
tipe STAD yang dipadukan dengan pendekatan
problem posing akan membantu siswa untuk
bkerjasama dalam tim untuk menemukan sendiri
pertanyaan sekaligus menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru,

Dalam mempelajari materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan terdiri dari beberapa sub pokok
bahasan yaitu kelarutan dan hasil kali kelarutan,
pengaruh ion senmama, pengaruh pH terhadap
kelarutan, dan reaksi pengendapan. Pokok bahasan
pertama yaitu kelarutan dan hasil kali kelarutan,
Menurut Purba (2007: 266) menjelaskan bahwa
kelarutan adalah jumlah maksimum zat yang dapat
larut dalam sejumlsh tertentu pelarut. Kelarutan
adalah banyaknya suatu zat secara maksimum yang
dapat larut dalam suatu pelarut (Hidayat, Supriyadi
dan Mardowo, 2000: 160). Hasil kali kelarutan
merupakan hasil kali konsentrasi ion-ion tersebut
yang dipangkatkan koefisienya. Dengan demikian
contoh penulisan tetapan hasil kali kelarutan (Ksp)
untuk senyawa CaF, adalah: CaF, (s) Ca’" (aq)
=2F (aq), Ksp=[Ca™[F]*(Syukri,1999:434).

Dalam mempelajari kelarutan dan hasil kali
kslarutan ada beberapa faktor yang mempengaruhi
k=iarutan yaitu ion senama dan pH. Dengan adanya
pem=mbahan ion senama (ion sejenis) kedalam
l=utan  akan mempengaruhi  kesetimbangan.
Femambahan ini menyebabkan kelarutan semakin
mengecil. Tingkat keasaman larutan (pH) dapat
mempengaruhi kelarutan dari berbagai jenis zat.
Sestu basa umumnya lebih larut dalam larutan yang
Sersifat asam, dan sebaliknya lebih sukar larut dalam
Sten yang bersifat basa, dan garam-garam yang

berasal dari asam lemah akan lebih muda larut
dalam larutan yang bersifat asam kuat.

Untuk mengetahui apakah dalam larutan
tersebut terjadi endapan, belum jenuh, atau tepat
jenuh dari pencampuran dua zat, maka harus
dibandingkan dengan hasil kali konsentrasi ion-ion
yang dicampurkan (Qc) dengan harga Ksp. Kita
dapat mengeluarkan suatu ion dari larutannya
melalui reaksi pengendapan. Sebagiman telah di
pelajari ketika membahas kesetimbangan kimia,
hasil kali konsentrasi seperti dirumuskan tetapan
kesetimbangan (bukan konsentrasi setimbang) kita
sebut Q.. jadi secara umum, apakah keadaan suatu
latutan  belum  jenuh, jenuh, atau terjadi -
pengendapan, dapat ditentukan dengan memeriksa
nilai Q.-nya dengan ketentuan sebagai berikut: a)
Jika Q. < Kg, larutan belum jenuh, b) Jika Q. = K,
larutan tepat jenuh, dan ¢) Jika Q. > K, terjadi
pengendapan (Purba, 2007; 274).

METODE
Waktu Dan Lokasi penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di sekolah SMA
Megeri 1 Kabila Kabupaten Bone Bolango.
Penelitian ini dilakukan di kelas XI [PA. semester
genap tahun ajaran 2012/2013. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2012/2013 selama + 3 bulan yaitu dari bulan Maret
sampai Mei.

Desain Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode
eksperimen kuantitatif = dengan mengguanakan
desain  Prefest-Posttes Control Group Design
seperti pada Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Pretest-Portest Control Group Design

Pre-
Kelas it Perlakuan | Post Test
R, O, X Oy
Rb 03 = D'q.

Keterangan : R, = Kelas eksperimen, R, =
kelas kontrol, X = Kelas yang diberi perlakuan
(Experimen Group), - = Kelas yang tidak diberi
periakuan (Control Group), O, = Pretest untuk kelas
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eksperimen (Eksperimen), O; = Pretest untuk kelas
contrel (Control), O, = Posttes untuk kelas
eksperimen, O, = Posttes untuk kelas ekperimen.

Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran sedangkan
variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil
belajar pada kelas eksperimen dan hasil belajar pada
kelas kontrol,

Populasi Dan Sampel )

Populasi dalam penelitan ini adalah seluruh
siswa kelas XI [PA SMA Negeri | Kabila tahun
gjaran 2012/2013 yang terdiri dari 4 kelas belajar
vaitu XI [PA.1 sampai kelas XI [PA.4.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan secara sampling purposive, dengan
maksud tujuan tertentu, yaitu menerapkan model
pembelajaran  kooperatif tipe STAD melalui
pendekatan problem posing pada kelas XI [PA |
sebagai kelas eksperimen sedangkan untuk kelas XI
[PA 3 sebagai kelas kontrol, dengan menerapkan
metodeh ceramah.

Tehnik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan instrumen tes yang berbentuk objektif
sebanyak [8 soal. Kemudian soal tersebut diuji
dengan menggunakan validitas isi. Untuk pengujian
validitas isi menggunakan rumus:
B e et X 100%

Sehingga diperoleh dari tiga validator bahwa tingkat
validasi soal adalah 98%
Tehnik Analisis Data
Pengujian Normalitas Data
Pengujian normalitas data menggunakan uji

Lilliefors dengan hipotesis statistik yang diuji
dinyatakan sebagai berikut :
H; :Data berdistribusi normal
H, :Data tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujiannya adalah H, diterima jika
Ly =L, dan tolak H, jika L, > L, pada taraf
nyata a (0,05).

Pengujian Homoginitas Varians

Pengujian homogenitas varians digunakan u
F dengan hipotesis statistik yang diuji dinyataks
sebagai berikut :
Ho:0f = oZ: populasi yang mempunyai varia
yang homogen
Hi:of #of: populasi yang mempunyai varias
tidak homogen

Kriteria pengujiannya adalah H, dlterima jil
taraf signifikan @ (g ps),

Hipotesis Statistika e B B

Setelah pengujian normalitas data dilakuka
maka hasil pengujian dari normalitas data terseb
diuji dengan menggunakan uji statistik parametri
dengan statistik uji t yang menggunakan uji du
pihak dengan hipotesis statistik untuk penelitian ir
adalah sebagai berikut:
Ho: py =p;  Tidak terdapat perbedaan yan
signifikan antara hasil belajar siswa yan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tip
Student Teams Achievement Division (STAD
melalui pendekatan problem posing dan hasil belaja
siswa yang menggunakan metode ceramah pad
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan,
Hy: py # pp; Terdapat perbedaan yang signifika
antara hasil belajar siswa yang menggunakan mode
pembelajaran  kooperatif tipe Student Team:
Achievement Division (STAD) melalui pendekatar
problem posing dan hasil belajar siswa yang
menggunakan metode ceramah pada mater
kelarutan dan hasil kali kelarutan.

Dengan kriteria pengujiannya adalah tolak
Hp jika timee > tupe untuk taraf nyata o = 1- %
(0,05). (Sudjana: 2010: 240)

HASIL PENELITIAN

Pengumpulan data menggunakan instrument
berupa tes kemudian diolah secara kuantitatif
dengan menggunakan uji statistik yang ditentukan,
Pengambilan data dilakukan sebanyak dua kali
berupa Pre-Test dan Post-Test, yaitu pada kelas
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
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tipe STAD melalui pendekatan problem posing
untuk  kelas eksperimen dan  kelas vyang
menggunakan motede ceramah vaitu kelas kontrol.
Data hasil penelitian tersebut diolah secara statistika
yaitu dengan menggunkan statistik uji t, syarat uji t
adalah kedua kelompok harus berasal dari populasi
vang berdistribusi normal dan mempunyai varians
yang homogen.

Hasil pengujian normalitas data diperoleh dari
wii statistik adalah nilai Lyjeg < Luse dimana nilai
kelas eksperimen pre-fest Lyjpng = 0,1168 < Ly =
0,1566 dan nilai post-fest Ly = 0,0949 < Lupa =
0,1566 maka data tersebut berasal dari populasi yang

berdistribusi normal. Sedangkan kelas kontrol nilai

pre-test  Luiomg = 0,1240 < Lgpa = 0,1566 dan nilai
posi-test Liinmg = 0,1047 < Lypa = 0,1566 maka data
tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

Pengujian homogenitas varians diperoleh Fiiong
< Fut Yyaitu dengan nilai 1,198 < 1,822 maka
kelompok sampel adalah homogen atau tidak
terdapat perbedaan varians di antara kelompok
sampel.

Berdasarkan hasil uji normalitas data dan
Bomoginitas varians, maka pengujian hipotesis
diperoleh untuk dk = (n; + ny - 2) = 62 dan taraf
myaia o = [-1/2(0,05) = 0,957, thisng 2,363 # e
1999, Berdasarkan kriteria pengujian  yang
diperoleh thinng = 2,363 dan twy = 1,999, apabila t
smme # t b, Maka terdapat perbedaan hasil belajar
s=wa. Dengan kata lain t i, berada diluar
senerimaan hipotesis Hy (Hp ditolak) yang berarti
=enerima hipotesis alternatif (H, diterima). Hal ini
me=nunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Perbedaan tersebut dapat diketahui dengan
membandingakan rata-rata skor hasil belajar siswa
peca kegiatan Pre-test dan Posi-test antara kelas
sisperimen dan kelas kontrol yang dapat dilihat

s gambar 1.

Distribusi Presentase Skor Hasil Belajar Siswa
Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol

H postes

prites

oB888

L T T

ekperemen kontrol

Gambar 1. Diagram Deskriptif Rata-rata Skor
Pre-test dan Posit-Test kelas eksperimen dan
kelas kontrol :

Berdasarkan gambar- di atas, terlihat bahwa
rata-rata skor Pre-test dan Post-Test hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui
pendekatan  Problem  Posing  lebih  tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol dengan
menggunakan metode ceramah dengan presentase
perbedaan sebesar 7,46 %.

Persentase rata-rata skor hasil belajar siswa
pada kelas yang menggunkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD melalui pendekatan Problem
Posing dan kelas yang menggunakan metode
ceramah pada setiap kegiatan Pre-test dan Posi-fest
untuk setiap tinghkatan kognitif dapat dilihat pada
Gambar 2.

Distribusi Rats-rata Hasil Belajar Siswa

Pada Setiap Tingkatan Kognitif
60
B eksperi
40 men
20 i kontrol
n . T T T 1

1 @ G ¢4

Gambar I. Diagram Disribusi Persentase Skor

Hasil Belajar Kimia Siswa Pada Kelas
Ekperimen dan Kelas komtrol umtuk Setiap
Tingkatan Kognitif

Berdasarkan gambar 2 di atas dapat dilihat
bahwa presentase rata-rata skor hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk aspek
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pengetahuan 14,06 % lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Aspek pemahaman skor hasil
belajar siswa kelas kontrol lebih tinggi 3,13 % dari
kelas eksperimen. Pada aspek ini terlihat bahwa
kelas kontrol memiliki pemahaman yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas eksperimen. Untuk
aspek aplikasi dan aspek analisis kelas eksperimen
memiliki rata-rata skor hasil belajar lebih tinggi
yaitu 12,1 % dan 43,75 % dari kelas kontrol. Pada
aspek ini dapat dikatakan bahwa penggunaan model
pembelajaran  kooperatif tipe STAD melalui
pendekatan problem posing dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen sebesar 43,85 % dan kelas kontrol 27,
I5 %, jadi perbedaan hasil belajar siswa antara
kedua kelas sebesar 16,69 %. Dengan demikian
tampak bahwa pada kelas eksperimen dan kontrol
terdapat perbedaan rata-rata skor hasil belajar siswa
pada aspek pengetahuan, pemahaman, aplikasi, dan
analisis. Hal ini berarti bahwa penggunaan model
pembelajaran  kooperatif tipe STAD melalui
pendekatan problem posing pada materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Kimia

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk megetahui perbedaan hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran  kooperatif tipe STAD melalui
pendekatan problem posing dan kelas kontrol yang
menggunakan metode ceramah. Waktu yang
digunakan dalam proses pembelajaran yaitu 2 x 45
menit dalam setiap kali pertemuan dengan materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan. Jadi perlakuan
yang berbeda hanya terletak pada penggunaan model
pembelajaran, dimana kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD melalui pendekatan problem posing
sedangkan kelas kontrol menggunakan metode
ceramah.

Pembelajaran pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD melalui pendekatan problem posing
dilakukan dengan guru menjelaskan  materi
kemudian memberikan contoh secara problem

posing setelah itu memberikan LKS problem
posinng. Sedangkan pada Kkelas kontrol proses
pembelajaran  menggunakan metode ceramah
dimana guru menjelaskan materi dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
materi yang belum di mengerti, seperti pada
Lampiran | dan 2 (RPP).

Dari hasil yang diperoleh pada penelitian ini
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol guru
memberikan pre-test, pemberian pre-test bertujuan
untuk menegetahui pemahaman awal siswa sebelum
mendapatkan materi. Setelah menerima materi dan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD melalui pendekatan problem posing {kelas -

eksperimen) dan menggunakan metode caramah
(kelas kontrol) guru memberikan post-test.,
pemberian post-rest bertujuan untuk melihat hasil
belajar  siswa setelah dibelajarkan  dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD melalui pendekatan problem posing (kelas
cksperimen) dan metode ceramah (kelas kontrol).
Data hasil belajar siswa diperoleh nilai rata-rata pre-
test dan post-test untuk kelas eksperimen adalah
6,13 dan 12,47, dan untuk kelas kontrol nilai rata-
rata pre-fest dan posi-test adalah 6,38 dan 11,13. Hal
ini menunjukkan bahwa kelas yang dibelajarkan
dengan  menggunakan model  pembelajaran
kooperatif tipe STAD melalui pendekatan problem
posing memiliki nilai rata-rata lebih tinggi jika
dibandingkan dengan kelas yang dibelajarkan
menggunakan metode ceramah.

Berdasarkan  hasil  amalisis  hipotesis,
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara  hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD)
melalui pendekatan problem posing dan hasil belajar
siswa yang menggunakan metode ceramah pada
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan, dimana
nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas kontrol.

Sehingga dapat dinyatakan bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD melalui pendekatan problem posing adalah
salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Hal ini disebabkan karena model
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pembelajaran ini lebih berorientasi kepada siswa.
Pembelajaran  kooperatif tipe STAD melalui
pendekatan problem posing membuat  siswa
memiliki daya serap yang tinggi terhadap materi
vang diajarkan, menuntut siswa agar mampu
membuat atau membentuk pertanyaan yang baru,
serta dapat membuat siswa bekerja sama antara
kelompok, schingga secara tidak langsung siswa
akan lebih bekerja keras memahami materi
pembelajaran, dan guru tidak akan terlalu
menjelaskan materi pembelajaran.

SIMPULAN 5

=~ Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Student  Teams Achievement Division (STAD)
melalui pendekatan Problem Posing dan hasil
belajar siswa yang menggunakan metode ceramah
pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.
Perbedaan tersebut ditunjukan dengan perolehan
raia-rata  pre-fest dan posttest untuk  kelas
eksperimen adalah 6,13 dan 12,47, dan untuk kelas
kontrol nilai rata-rata pre-test dan post-test adalah
6,38 dan 11,13. Hal ini menunjukkan bahwa kelas
vang dibelajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran  kooperatif tipe STAD melalui
pendekatan Problem Posing memiliki nilai rata-rata
lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas yang
dibelajarkan menggunakan metode.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
maka peneliti menyarankan sebagai berikut :

I. Hendaknya pguru dapat menggunakan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD melalui pendekatan problem posing
pada pembelajaran kimia khusunya pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan.

2. Guru sebaiknya menggunakan model dan
pendekatan yang sesuai dengan materi ajar agar
suasana belajar tidak berkesan monoton dan
membosankan bagi siswa.

3. Perlu diadakan lagi penelitian lebih lanjut
dengan  penelitian  yang sama tetapi
menggunakan materi-materi kimia lainnya.
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